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ABSTRACT

The objective of this study is to examine the role of manager’s value
orientation towards imnovation as moderating variable in the relationship between
decentralized structure, budgetary participation and organizational commitment.
The respondenis were middle level managers and lower level managers at the
private universities in Kopertis VI Central of Java.

Out of 400 questionnaires distributed, 71 can be used for analysis, with a
response rate of 18 percents. The sampling method used was purposive sampling.

Using Regression Analysis, the result of this study indicates that manager’s
value orientation towards innovation does not significantly affect as moderating
variable in the relationship between decentralized structure, budgetary
participation and organizational commitment.

Keywords : manager’s value orientation towards innovation; decentralized
structure; budgetary participation, organizational commitment




ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran moderasi dari
Orientasi Nilai Manajer pada Inovasi dalam hubungan antara Struktor
Desentralisasi dan Partisipasi Penyusunan = Anggaran terhadap Komitmen
Organisasi. Responden yang berpartisipasi adalah para pejabat struktural
perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah.

Dari 400 kuesioner yang disebarkan, 71 data yang dapat dioleh dengan
tingkat kembalian responden 18%. Metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling.

Dengan menggunakan Analisa Regresi menunjukkan hasil bahwa Orientasi
Nilai Manajer pada Inovasi tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara Struktur Desentralisasi dan Partisipasi Penyusunan Anggaran
terhadap Komitmen Organisasi.

Kata Kunci: Orientasi Nilai Manajer pada Inovasi; Struktur Desentralisasi;
Partisipasi Penyusunan Anggaran; Komitmen Organsiasi
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BABI

PENDAHULUAN

i.f Latar Befakang Masalah

Tujuan didirikannya perusahaan adafah untuk menciptakan kekayaan
dengan menggunakan sumber daya organisasi yang dimufikinya. Agar perusahaan
tetap hidup, perusahaan dituntut untuk dapat menciptakan sistem manajemen yang
tepat untuk organisasinya, baik pada pengelofaan personalia maupun struktur
organisasinya. Personal diarabkan untuk febih berpartisipasi dalam pembuatan
keputusan terutama untuk manajemen ievel bawah dan menengah. Sedangkan
pengelolaan struktur organisasi dikembangkan Ilebih kepada struktur yang
terdesentralisasi. Tuntutan mi berlaku untuk semua organisasi yang tumbuh dalam
persaingan (bukan monopoli), termasnk didalamnya adalah Perguruan Tinggi
Swasta. Oleh karena itu Perguruan Tinggi perlu mendesain sistem manajemen
yang sesuai dengan kondisi organisasinya.

Sistem Pengendalian Manajemen merupakan suatu sistem yang digunakan
untuk merencanakan berbagai kegiatan untuk mewujudkan tujuan organisasi.
Anthony, dkk (1990) menyatakan bahwa pengendalian manajemen merupakan
proses untuk memotivasi para anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan organisasi guna mencapai tujuan organisasi. Sistem Pengendalian
Manajemen terdiri dari dua komponen yaitu struktur pengendalian manajemen
dan proses sistem. Struktur pengendalian manajemen terdiri dari unsur-unsur
struktur organisasi, jejaring informasi dan sistem penghargaan. Sedangkan proses

sistem terdiri dari unsur-unsur perumusan strategis, perencanaan strategis,




penyusunan program, penyusunan anggaran serta implementas) dan pemantauan
(Mulyadi dan Johny Setiawan, 2001).

Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan
kompleks, karena anggaran mempunyai kemungkinan dampak fungsional maupun
disfungsional terhadap sikap dan perifaku anggota organisasi (Milani, 1975).
Untuk mencegah dampak disfungsional anggaran, Argyris (1952) menyarankan
perfunya melibatkan bawahan dalam proses penyusunan anggaran. Partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif terhadap motivasi.
Hal ini disebabkan karena adanya kecenderungan dari bawahan untuk menerima
target anggaran apabila mereka furut serta memegang Kkendali dibandingkan
apabiia anggaran ditetapkan sccara sepihak (Govindarajan, 1986). Bawahan yang
merasa aspirasiya dibargai dan mempunyai pengarubh dalam anggaran yang -
disusun akan lebih mempunyai tanggungjawab dan konsekuensi moral untuk
meningkatkan kinerja sesual dengan targetnya (Bambang Supomo, 1998).
Semakin Iuas kesempatan berparfisipasi diberikan kepada bawahan, struktur
organisasi akan semakin mengarah pada struktur desentralisasi.

Struktur  desentralisasi merupakan pendelegasian wewenang dan
tanggungjawab dari manajemen puncak kepada manajer bawah dan menengah
berkaitan dengan pengambilan keputusan (Gordon dan Narayanan, 1984).
Semakin fuas pendelegasian diberikan semakin mengarah ke struktur
desentralisasi, sebaliknya semakin sempit péndelegasian yang diberikan semakin
mengarah ke struktur sentralisasi. Semakin terdesentralisasi suatu struktur

organisasi akan menimbulkan kreatifitas dan inovatif yang tinggi. Sebaliknya




semakin rendah desentralisasi (semra]jsasf) akan menurunkan inovasinya karena
setiap keputusan harus melalui atasan terlebih dahulu.

Struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran yang mengarah
pada meningkatnya komitmen organisasi, kinerja manajerial dan kepuasan kerja
akan febih baik jika didukung oleh manajer yang memiliki pemikiran mnovatif dan
kreatif (Jefry Gasperesz, 2003). Orientasi nilai manajer pada inovasi merupakan
faktor penting dajam menentukan tingkat dapat diterimanya struktur desentralisasi
dan partisipasi penyusunan anggaran oleli manajer untuk membantu penyelesaiaan
pekerjaannya.

Beberapa penelitian yang menguji hubungan iangsung antara struktur
desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi
menunjukkan hasil yang signifikan, namun hasil penemuannya menunjukkan
perbedaan sehingga hubungannya menjadi tidak jelas. Beberapa penelitian itu
antara lain:

1. Penelitian yang menguji hubungan secara langsung antara struktur
desentralisasi dengan komitmen orgamisasi oleh Mathiew dan Hamel
(1989) menunjukkan hubungan sebesar -0.14 (untuk struktur
desentralisasi rendah) sedang penelitian Brooke er af. (1988) melaporkan
hubungan sebesar —0.40.

2. Penelitian yang menguji hubungan secara langsung antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi oleh Meyer dan Allen
(1988) dan Bariinyg ef af., (1990 menuijukkan hasil yang saling berbeda

(6.25 dan 0.60).




Perbedaan beberapa hasif penelitian tersebut diduga disebabkan oleh peran
moderating oleh variabel lain, diantaranya adalah manager’s value orientation
towards innovatiob (Orientasi nilal manajer pada inovasi). Orientasi nilai manajer
pada inovasi menunjukkan kemampuan manajer dalam merefleksikan inovasi dan
kreatifitas atas pekerjaannya (O’Really et ai.; 1991).

Penclitian Subramaniam dan Mia (2001) yang menguji peran moderasi dari
orientasi nifai manajer pada inovasi dengan pendekatan kontijensi menunjukkan
hasil bahwa orientasi nifai manajer pada inovasi mempunyai peran moderasi yang
signifikan (P < 0.001) terhadap hubungan antara strutur desentralisasi dan
partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi. Hasil yang
positif dan {febih kuat ditunjukkan oleh manajer yang memiliki orientasi nilai pada
inovasi yang tinggi dibandingkan dengan manajer yang memiliki orientasi mifai
pada inovasi yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi nilai manajer
pada inovasi merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat komitmen
organisasi yang berhubungan dengan struktur desentralisasi dan partisipasi
penyusunan anggaran. Hasil penelitian ini mendukung penelitian O’Connor
(1995).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Subramaniam dan Mia
(2001). Penelitian ini dilakukan untuk menguji ulang peran orientasi nilai manajer
pada inovasi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara struktur
desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi.
Subramaniam dan Mia (2001) menyatakan bahwa manajer dengan orientasi nilai
pada inovasi yang tinggi dalam menghadapi kondisi ketidakpastian yang tinggi

akan Iebih termotivasi dengan adanya struktur desentralisasi dan partisipasi




penyusunan anggaran dibandimgkan dengan manajer yang memiliki orientasi nilai
pada inovasi yang rendah.

Obyek penelitian ini adalah perguruan tinggi swasta dengan pertimbangan
bahwa fembaga ini menghadapi ketidakpastian lingkungan yang memungkinkan
mengancam kelangsungan hidup lembaga. Ketidakpastian ini dikarenakan
peraturan pemerintalt, dan rendabinya minat studi fanjut para Julusan SMU, oleh
karena ftu para pejabat/pengelola dituntut untuk dapat meningkatkan komitmen
anggota organisasinya, salah satumya melalii peningkatan movasi anggotanya.
Orientasi nilai manajer pada inovasi akan mempengaruhi manajer dalam bentuk
iingkat movasi terfradap ide produk arau proyek. Manajer yang inovatif dan kreatif
mempunyai kemungkinan menghadapi ketidakpastian yang Iebih tinggi, maka
mereka membutuhkan otonomi pengambifan keputusan yang Iebih besar. Dengan
otonomi ini manajer akan dapat mengelola lingkungan yang kurang dapat

diprediksi maupun lingkungan yang dinamis secara efektif.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah orientasi mifai manajer terhadap inovasi berfungsi sebagai moderating
secara positif dafam hubvungan antara struktur desentralisasi dengan komitmen

organisasi?




2.

Apakah orientasi nilai manajer terhadap inovasi berfungsi sebagai moderating
secara positif dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan

komitmen organisasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Atas dasar rumusan masalah diatas maka fujuan penelitian dapat

diramuskan sebagai berikut:

I

menguji secara empiris orientasi nilai manajer terhadap inovasi sebagai fimgsi
variabel moderating terhadap hubungan antara struktur desentralisasi dengan
komitmen organisasi

mengu‘]_'_i__f,_ecara empiris orientasi nifai manajer terhadap inovasi sebagai fungsi
van'abf‘;I. ﬁaoderating terhadap hubungan antara- partisipasi penyusunan

anggaran dengan komitmen organisasi

1.4 Manfaat Penelifian

[

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Uniuk  memperkuat  peiielidian  sebeluiniya berkaitan dengan pemakaian
orientasi nilai manajer terhadap inovasi sebagai variabel moderating dalam
hubungan antara struktur desentrafisasi dan partisipasi anggaran dengan
komitmen organisasi.
Untuk memperjelas faktor-faktor kontijensi yang mempengaruhi hubungan
antara struktur desentralisasi dan partisipasi anggaran dengan komitmen

organisasi




BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Struktur Desentralisasi

Struktur  desentralisasi menunjukkan bahwa manajemen puncak
mendelegasikan wewenang dan tanggungjawab kepada manajer menengah dan
bawah dalam bentuk pembuatan keputusan (Gordon dan Narayanan, 1984).

Hansen Mowen (1997) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki
banyak pusat pertanggungjawaban biasanya memilih salah satu bentuk struktur
organisasi berdasarkan pendekatan pengambilan keputusan untuk mengelola
kegiatannya, yaitu sentralisasi atau desentralisasi. Pengambilan keputusan
sentralisasi dilakukan pada manajemen puncak, sedangkan tanggungjawab
implementasinya ada pada manajemen jenjang vang lebih rendah. Pengambilan
keputusan desentrafisasi merupakan pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan kepada manajemen jenjang yang lebih rendah termasuk didalamnya
membuat dan mengimplementasikan keputnsan yang dibvat dalam wilayah
pertanggungjawaban mereka.

Kemudahan pengumpulan dan pemanfaatan informasi pada struktur
desentralisasi akan memudahkan manajer dalam merespon ketidakpastian
lingkungan. Pada kondisi ketidakpastian yang tinggi, penerapan struktur
desentralisasi akan lebih efektif dibandingkan dengan struktur seﬁtralisasi
(Bambang Soepomo, 1998). Pada struktur desentralisasi sebagian besar

wewenang pembuatan keputusan dari manajemen puncak didefegasikan kepada




manajer di tingkat yang lebih rendah. Wewenang pembuatan keputusan olch

bawahan relatif lebih besar pada struktur terdesentralisasi dibandingkan dengan

struktur sentrahisasi (Ferdinand Gul et af.; 1995)

Russel dan Russel (1992) menyatakan bahwa semakin terdesentralisasi
suatu struktur organisasi akan menimbulkan gagasan yang lebih kreatif dan
inovatif. Sebaliknya rendahnya desentralisasi (sentralisasi) akan menurunkan
inovasi mereka dalam menciptakan suatu kreasi baru karena setiap keputusan
yang diambil harus melalui atasan terlebih dahub.

Manajer mempunyai otonomi pengambilan keputusan yang lebih besar pada
perencanaan dan pengendalian dalam organisasi yang berstruktur desentralisasi.
Bateman dan Strasser (1984) dan Moris dan Steers (1980) mengindikasikan
adanya korelasi positif antara struktur desentralisasi dan komitmen organisasi.
Matthien dan Zajac (1990) menyimpuikan adanya hubungan positif antara tugas
otonomi manajer dan komitmen organisasi. Penelitian fain yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara struktur desentralisasi dan komitmen organisasi
pada manajer yang mempunyai orientasi nilai pada inovasi yang lebih rendah,
dengan 2 alasan:

1. Manajer dengan orientasi nilai pada inovasi yang tinggi cenderung lebih
menyukai ide dan proyek yang inovatif dengan prediktabilitas laba dan
keuntungan yang rendah (Koberg dan Chusmir, 1987). Orientasi nilai manajer
pada inovasi tinggi lebih menyukai otonomi yang lebih besar dalam
pengambilan keputusan karena akan memberikan fleksibilitas dalam
menghadapi kontijensi yang tidak diharapkan (umexpected contigencies).

Mereka juga lebih termotivasi dan percaya diri dalam melakukan kegiatan
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yang inovatif jika mereka memiliki otonomi yang lebith besar dalam
memutuskan masalah yang berkaitan dengan alokasi sumber daya, harga dan
pelayanan konsumen (Kim, 1980). Pemberian otonomi dalam pengambilan
keputusan yang lebih besar kepada manajer cenderung akan menghasilkan
komitmen organisasi yang lebih besar.

2. Struktur desentralisasi menyebabkan pengembangan ide dan kegiatan baru
vang lebih kreatif (Russel dan Russel, 1992). Manajaer yang memiliki
orientasi nilai pada inovasi tinggi cenderung lebih memotivasi dan mendorong
rasa percaya diri dalam melakukan kegiatan inovasi karena mercka merasa
lebih fleksibel dalam menghadapi situasi yang tidak diharapkan (unexpected

contigency).

2.1.2 Partisipasi Penyusunandnggaran

Anggaran adalah svatu pemnyataan formal yang dibuat olech manajemen
tentang rencana-rencana yvang akan dilakukan di masa yang akan datang dalam
snatu periode tertentu, yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan sclama periode tersebut (Hanson, 1966). Schiff dan Lewin (1970)
mengemukakan bahwa anggaran yang telah disusun memiliki dua peranan, yaitu
anggaran berperan sebagai perencanaan dan anggaran berperan sebagai kriteria
kinerja. Anggaran berperan sebagai perencanaan artinya bahwa anggaran tersebut
berisi ringkasan rencana keuangan organisasi dimasa yang akan datang. Anggaran
berperan sebagai kriteria kinerja artinya anggaran dipakai sebagai sistem

pengendalian untuk mengukur kinerja manajerial.
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Penganggaran dibagi menjadi dua yaitu penganggaran partisipatif (botrom
up) dan penganggaran fop down. Pada penganggaran partisipatif proses
penyusunan anggaran melibatkan manajer tingkat yang lebih rendah untuk
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Sedangkan pada penganggaran /op
down proses penyusunan anggaran tidak melibatkan manajer tingkat bawah
(Alim; 2002)

Argyris (1952) menyatakan bahwa kunci dari kinerja yang efektif adalah
apabila tujuan dari anggaran tercapai dan partisipasi dari bawahan memegang
peranan penting dalam pencapaian tujuan tersebut. Kontribusi terbesar dari
kegiatan penganggaran akan terjadi jika bawahan diperbolehkan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penyusunan anggaran.

Partisipasi manajer (bawahan) dalam penyusunan anggaran mengarah pada
seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam menyusun anggaran dan
melaksanakan untuk mencapai target yang ada dalam anggaran pada setiap pusat
pertanggungjawaban. Partisipasi manajer dalam penentuan anggaran mendorong
para manajer untuk mengidentifikasi tujuan atau target, menerima anggaran secara
penuh dan melaksanakannya untuk mencapai target tersebut. (Argyris, 1952)

Brownell (1982) menjelaskan bahwa partisipasi manajer dalam proses
penyusunan anggaran merupakan proses dimana para manajer dinilai kinerjanya
dan akan memperoleh penghargaan {kontraprestasi) berdasarkan target anggaran
yang dicapai. Tingkat keterlibatan manajer dalam proses penyusunan anggaran
merupakan kondisi yang membedakan antara partisipasi dan non-partisipasi
anggaran. (Milani, 1975). Ray H. Garisson dan Eric W. Noreen (diterjemahkan

oleh Budisantosa, 2000) menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran
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adalah anggaran yang dibuat dengan Kerjasama dan partisipasi penuh dari

bawahan (manajer) pada semua tingkatan. Sejumlah keunggulan yang biasanya

divngkapkan atas partisipasi penyusunan anggaran adalah:

1. Setiap orang pada semua tingkatan organisasi diakui sebagai tim yang
pandangan dan penilaiannya dihargai oleh manajemnen puncak.

2. Orang yang berkaitan fangsung dengan suatu aktivitas mempunyai kedudukan
terpenting dalam pembuatan estimasi anggaran

3. Orang lebih cenderung untuk mencapai anggaran yang penyusunannya
melibatkan melibatkan orang tersebut

4. Suatu anggaran partisipatif mempunyai sistem kendali yang unik sehingga jika
mereka tidak dapat mencapai anggaran, maka yang harus mereka salahkan
adalah diri mereka sendiri. Sedangkan bila anggaran diberi dari atasan mereka
akan berdalih bahwa anggarannya tidak masuk akal atau tidak realistis untuk
diterapkan atau dicapai.

Shield dan Shield (1998) menunjukkan bahwa ketidaktepatan tingkat
struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran dapat mengarah pada
Job related outcome yang tidak menguntungkan seperti pelaporan data yang tidak
valid, rendahnya moral dan rendahnya kepuasan kerja. Magner ef af (1996) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa bawahan yang diperbolehkan berpartisipasi
dalam proses penetapan anggaran, Dberhasil dalam mengungkapkan informasi
privat. Hasil informasi ini berguna untuk merencanakan anggaran yang lebih
realistik dan akurat, terutama mformasi yang berhubungan dengan peke:{jéan.

Govindarajan (1992) menjelaskan bahwa partisipasi penyusunan anggaran

memiliki pengaruh positif untuk memotivasi manajer. Hal ini didasarkan adanya
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kecenderungan yang lebih besar dari bawahan untuk menerima target anggaran
apabila mereka turut memegang kendali dibandingkan dengan anggaran yang
ditetapkan secara sepihak. Hal ini akan mendorong bawahan untuk terikat pada
komitmen yang lebih tinggi untuk mencapai kinerja. Ferdinand Gul e/ af (1995)
menjelaskan bahwa partisipasi penyusunan anggaran akan berpengaruh secara
positif  terhadap kinerja manajer. Partisipasi bawahan dalam penyusunan
anggaran dapat mempengaruhi kinerja manajerial, karena bawahan merasa terlibat
dan harus bertanggungjawab pada pelaksanaan anggaran, sehingga diharapkan
bawahan dapat melaksanakan anggaran dengan lebih batk.

Greenberg dan Folger (dalam Arief dan Mahfud; 2004) berpendapat bahwa
partisipasi dapat meningkatkan kinerja karena :

1. partisipasi memungkinkan bawahan untuk mengkomunikasikan apa
yang mereka butuhkan kepada atasannya

2. partisipasi memungkinkan bawahan untuk memilih, dan tindakan
memilih tersebut dapat membangun komitmen dan dianggap sebagai
tangglmawab- atas apa yang telah dipilih.

Milani (1975) menjelaskan dengan menyusin anggaran secara partisipatif
diharapkan kinerja para manajer akan meningkat. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang secara
partisipatif disetujui, maka bawahan akan menginternalisasikan tujuan atau
standar yang ditetapkan dalam bentuk tanggungjawab pribadi untuk mencapainya

karena mereka ikut terlibat dalam penyusunannya (dalam Ratnawati; 2004).
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2.1.3 Pendekatan Kontijensi

Teori kontijensi menjelaskan bahwa desain dan sistem pengendalian
bergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilakukan
(Fisher, 1998). Menurut Outley (1991) akuntansi manajemen merupakan usaha
untuk mengidentitikasi sistem pengendalian berbasis akuntansi yang paling sesuai
untuk semua kondisi. Oleh karena itu usaha untuk mengidentifikasi variabel
kontijensi dan menduga efeknya terhadap desain sistem pengendalian sangat
diperlukan. Hubungan yang lebih baik antara variabel kontijensi dan sistem
pengendalian diduga akan meningkatkan kinerja organisasinya.

Zainuddin (2003) berpendapat bahwa sistem pengendalian manajemen
(SPM) berbasis kontijensi ditujukan untuk menguji “fir” antara SPM dengan
variabel kontekstual. Teori kontijensi dalam pengendalian manajemen muncul
dari adanya asumsi dasar peningkatan universal. Artinya bahwa pengendahan
manajemen dapat diterapkan pada selurub perusahaan diberbagai kondisi yang
bersifat (1) situation specific model, artinya sebuah model pengendalian yang
tepat akan sangat dipengarubhi oleh situasi yang dihadapi; dan (2Z) pada
kenyataannya sebuah SPM dapat digeneralisir untuk diterapkan pada beberapa
perusahaan yang berbeda-beda (Tutik , 2004).

Beberapa variabel kontijensi yang dapat terjadi dalam scbuah sistem
pengendalian manajemen dapat dibagi dafam 5 kategori (Fisher, 1998):

1. Variabel yang terikat dengan unsur ketidakpastian baik ketidakpastian tugas
maupun lingkungan eksternal.

2. Variabel yang terkait dengan teknologi dan interdependensi perusahaan
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3. Variabel yang terkait dengan industri, perusahaan maupun umit bisnis,
misalnya diversifikasi produk, struktur organisasi maupun ukuran perusahaan.

4. Variabel misi dan strategi kompetitif.

5. Vanabel terkait dengan faktor-faktor yang dapat diobservasi seperti
pengukuran, evalnasi dan umpan balik terhadap aktivitas personal dan hasil
(outcome) dalam sistem pengendalian.

Menurut Riyanto (2001) pendekatan kontijensi didasarkan pada asumsi
tidak ada rancangan atau sistem akuntansi manajemen yang dapat diterapkan
secara  efektif untuk semua kondisi {organisasi). Sebuah sistem akuntansi
manajemen hanya efektif untuk situasi atan organisasi tertentu. Dengan kata lain,
sistem akuntansi manajemen akan efektif apabila kondisi organisasi konsisten atau
sesuai dengan sistemn.

O’Connor (1995) menjelaskan bahwa dalam mendesain sistem pengendalian
periu mempertimbangkan karakteristik orientasi nilai manajer pada inovasi,
struktur organisasi dan sistem pengendaliannya, termasuk didalmnya adalah
sistem anggaran. Hasil penelitian menunjukkan kecocokan antara orientasi nilai
manajer pada pekerjaannya dalam bentuk pengendalian manajemen merupakan
determinan penting dari owfcome yang berhubungan dengan pekerjaan
manajerial. Kecocokan antara orientasi nilai manajer pada tingkat kekuasaan dan
partisipasinya dalam penyusunan anggaran serta proses evaluasi kinerja,
menyebabkan rendabnya peran mendva dan hubungan yang lebih
menguntungkan antara superior dan subordinate. Hasil ini didukung oleh

penelitian Subramaniam dan Mia (2001).




Hasil penelitian Subramaniam dan Mia (2001) menunjukkan adanya
kecocokan yang signifikan antara orientasi nilai manajer pada inovasi dengan dua
bentuk pengendalian manajemen (struktur desentralisasi dan partisipasi
penyusunan anggaran) dalam mempengaruhi komitmen organisasi. Hubungan
yang positit dan lebih kuat ditemukan pada manajer yang memiliki orientasi nilai
pada inovasi yang tinggi dibandingkan dengan manajer yang memiliki orientasi

nilai pada inovasi yang lebih rendah.

2.1 4 Manager's VOI

Manager's Value Orientation Towards Innovation (Orientasi Nilai Manajer
pada [novasi) merupakan tingkat atau derajat pentingnya manajer yang
menempatkan inovasi dan kreativitas pada pekerjaan (O’Reilly; 1991). Orientasi
nilai manajer pada inovasi akan mempengaruhi perilaku manajer dalam
menciptakan kreatifitas dan inovasi baru  dalam ide maupun proyeknya.
Organisasi yang mendorong strategi bisnis yang inovatif dan kreatif cenderung
memiliki manajer yang meﬁlpunyai orientasi nilai pada inovasi yang tinggi.
Orientasi nilai manajer pada inovasi akan mempengaruhi manajer dalam bentuk
tingkat inovasi terhadap ide produk atau proyek. Manajer yang inovatif dan kreatif
mempunyai kemungkinan menghadapi ketidakpastian yang lebih tinggi, maka
mereka membutubkan otonomi pengambilan keputusan yang lebih besar. Dengan
otonomi ini manajer akan dapat mengelola lingkungan yang kurang dapat
diprediksi maupun lingkungan yang dinamis secara efektif (Russel dan Russel;

1992).
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Subramaniam dan Mia (2001) menjelaskan bahwa manajer yang memiliki
orientasi nilai pada inovasi tinggi akan dilibatkan dalam proyek-proyek yang lebih
kreatif , inovatif dan mempunyai ketidakpastian yang lebih besar baik hasil
maupun pemanfaatan sumber daya. Dengan kondisi ini, mereka akan merasa Iebih
percaya diri terhadap target kinerja vang menantang namun realistik. Manajer
dengan orientasi nilai pada inovasi yang tinggi akan merespor dengan baik
partisipasi penyusunan anggaran karena akan memberikan kesempatan bagi
mereka untuk terlibat dalam proses penetapan target. O’Connor (1995)
menemukan hubungan yang kongruen antara orientasi nilai manajer pada inovasi

dan partisipasi manajer dalam penetapan anggaran dan proses evaluasi kinerja.

2.1.5 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keinginan yang kuat untuk
tetap menjadi anggota dari suatu organisasi. Keinginan ini ditunjukkan dengan
mengerahkan segala upaya atas nama organisasinya dengan suatu keyakinan,
penerimaan nilai dan tujuan dari organisasi tertentn. Komitmen organisasi ini
ditunjukkan dengan sikap loyalitas pekerja secara terus menerus kepada organisasi
untuk keberhasilan dan kesejahteraan organisasinya (Mowday, dkk., 1982)
Komitmen organisasi ini dapat dikonseptualisasikan dalam berbagai cara
Menurut Allen dan Meyer (1990) komitinen orgamnisasi dibedakan dalam dua
perspektif, yaita komitmen dalam perspektif afektif dan komitmen dalam

perspektif normatif,
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Perspektit atektit (perilaku) merupakan aspek psikologis yang dibentuk oleh
karyawan dalam hubungannya dengan identifikasi dan keterlibatnnya dalam
organisasi {Porter et al., 1974; Allen dan Meyer, 1990).
Perspektif normatif merupakan komitmen karyawan untuk melanjutkan
pekerjaannya pada organisast yang didasarkan pada cost-benefit apabila ia
meninggalkan organisasinya. (Allen dan Meyer, 1990).

Bawahan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan

berfikir positif untuk memihak pada organisasinya, karena bawahan yang

mempunyai komitmen yang tinggi menginginkan tujuan organisasi berjalan sesuat

dengan yang direncanakan (Lowe dan Shaw, 1968; Nouri, 1994).

2.2 Penelitian Terdahuln

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan dalam menguji peran orientasi nilai

manajer pada inovasi antara lain:

. O’Connor (1995)

Penelitian ini menguji peran moderating dari nilai yang berhubungan dengan
pekerjaan individu terhadap hubungan antara bentuk-bentuk pengendalian
manajemen terhadap owtcome. Hasil peneliian menunjukkan  bahwa
kecocokan antara oecientasi nilai manajer terhadap tingkat kekuasaan dan
partisipasinya dalam penyusunan aoggaran seria proses evaluasi kinerja
menyebabkan rendahnya peran mendua dan terciptanya hubungan yang lebih

menguntungkan antara superior dan subordinate.




2. Subramantam dan Mia (2001)
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kontijenst dan didapatkan hasil
yang menunjukkan bahwa orientasi nilai manajer pada inovasi mempunyai
peran moderating yang signifikan terhadap hubungan antara partisipasi
anggaran dan struktur organisasi terhadap komitmen orgamsasi. Hal im
menjelaskan bahwa variabel orientasi nilai manajer pada inovasi merupakan
faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam menjelaskan hubungan antara
partisipasi anggaran dan struktur organisasi terhadap komitmen organisasi.

3. Jefry Gaspersz (2003)
Hasil penelitian imi menunjukkan bahwa orientasi nilai manajer pada inovasi
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi dan kinerja manajer.
Manajer yang memiliki orientasi nifai pada inovasi tinggi lebih mempunyai
kemampuan, motivasi dalam mengembangkan ide-ide inovasi dan kreatif pada

pekerjaannya, akibatnya komitmen kepada organisasinya akan meningkat.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran merupakan dua
bentuk pengendalian manajemen yang umum digunakan untuk memotivasi dan
menilai kinerja manajer. Keselarasan antara bentuk pengendalian manajemen dan
orientasi nilai manajer pada inovasi pada pekerjaannya merupakan determinan
penting dari pekerjaan manajerial yang berhubungan dengan hasil. Orientasi nilai
manajer pada inovasi akan mempengarvhi manajer dalam bentuk tingkat inovasi
terhadap ide produk atan proyek. Manajer yang inovatif dan kreatif mempunyai

kemungkinan menghadapi ketidakpastian yang lebih tinggi. Orientasi nilat
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manajer pada inovasi merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat dapat
diterimanya struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunana anggaran olech
manajer dalam membantu menyelesaikan pekerjaannya. Komitmen organisasi
akan cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya struktur desentralisasi
dan vpartisipasi penyusunan angggaran yang dimoderasi oleh orientasi nilai
manajer pada inovasi yang tinggi.

Berdasarkan wuraian diatas, maka model penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Teoritis
Peran orientast nilat manajer pada movast sebagal moderast dalam hubungan
antara struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran
terhadap komitmen organisasi .o

Orientasi Nilai Manajer pada Inovasi

+ Partisipasi Anggaran - *
+ Struktur Desentralisasi

2.4 Perumusan Hipotesis
Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

Hay : Orlentasi nilai manajer terhadap inovasi  berperan sebagai  variabel
moderasi  secara positif dalam hubungan antara struktur desentralisasi

dengan komitmen organisasi
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Orientasi nilai manajer terhadap inovasi  berperan sebagai  variabel
moderasi  secara positif dalam hubungan antara partisipasi anggaran dengan

komitmen organisasi




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data subyek (self-report data).
Data subyek merupakan jenis data penelifian yang berupa opini, sikap,
pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjadi subyek penelitian/responden.

Penelitian ini menggunakan”sp-mber data primer yang dikumpulkan melalui
metode survei (kuesioner). Teknik kuesioner ini memberikan tanggungjawab
kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan ( Nur Indriantoro,

Bambang; 1999).

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesvatu yang
mempunyail karakteristik tertentu (Nur Indriantoro, Bambang; 1999). Populasi
dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural di lingkungan perguruan tinggi
swasta yang terlibat dalam penyusunan anggaran. Perguruan tinggi swasta di
fingkungan kopertis wilayah VI Jawa Tengah yang terdiri dari 31 universitas, 39
sekolah tinggi, 2 IKIP, 69 akademi dan 8 politeknik (Direktori Perguruan Tinggi;
2002).

Sampel merupakan eclemen atau anggota dari suatu populasi (Nur
Indriantoro, Bambang; 1999). Pemilihan sampel menggunakan metode pemilihan

sampel bertujuan (purposive sampling).

21
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode Survey, yaitu dengan
mengirimkan kuesioner kepada responden. Jumlah kuesioner yang dikirimkan
400 kuesioner, dimana 320 kuesioner dikirimkan melalui jasa pos dan 80
kuesioner dikirim secara personal. Untuk memudahkan pengembalian kuesioner
dilengkapi dengan amplop balasan yang telah diberi alamat dan perangko (untuk
pengumpulan data melalui jasa pos).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural
di lingkungan perguruan tinggi swasta se-Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah.
Berdasarkan Direktori Perguruan Tinggi 2002, teridentifikasi 149 perguruan
tinggi (31 Universitas; 39 Sekolah Tinggi; 2 IKIP; 69 Akademi dan 8 Politeknik).

Metode sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling Method.
Kriteria responden yang dipilih sebagai sampel adalah para pimpinan
lembaga/unit vang ada di perguruan tinggi, seperti Dekan, Pembantu / Sekretaris
Dekan, Ketva Jurusan, Ketua Program Studi, Kepala Bagian dan Kepala UPT
yang terlibat dalam penyusunan anggaran dengan masa jabatan lebih dari 1 tahun.
Posisi ini dipilih karena umumnya terlibat secara langsumg dalam proses
penyusunan anggaran dan sekaligus sebagai pimpinan operasional. Sebagai
pimpinan operasional akan dihadapkan pada berbagai kemungkinan pengambilan
keputusan di lapangan. Para pejabat struktural yang terpilih diharapkan dapat
memberikan informasi yang berkaitan dengan pelimpahan wewenang dalam
pengambilan keputusan, partisipasinya dalam penyusunan anggaran, tingakt

inovasi serta komitmennya terhadap organisasi.
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Data untuk penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui
kuesioner kepada perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis Wilayah VI
Jawa Tengah. Kuesioner dikirinkan kepada para pejabat struktural tingkat
pimpinan (Kepala Sekolah Tinggi, Direktur Akademi, Dekan dan Kepala UPT)
dengan jumlah kuesioner antara 2 — 8 bendel. Para pejabat ini dimchon untuk
mendistribusikan kuesioner kepada pihak-pihak yang bersangkutan (pejabat
struktural dilingkungannya yang terlibat dalam penyusunan anggaran).

Dari pengiriman kuesioner yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 3.1: HASIL KUESIONER

Keterangan Jumlah | Prosentase
Kuesioner yang disebarkan;
— Melalui jasa pos 320 80%
— Secara personal 30 20%
400 100%
Kuesioner yang kembali:
~ Melalui jasa pos 45 14%
—  Secara personal 43 54%
Kuesioner yang dapat diolah 71
Kuesioner yang  rusak/tidak 17
lengkap
Tingkat kembalian responden 18%

Sumber: data primer diolah
Data tersebut diperoleh dari Akademi (11 data), Sekolah Tinggi ( 7 data),

Politeknik (1 data) dan Universitas (52 data).

3.4 Definisi Operasional Variabel
Peneliian ini memakai empat variabel yang terdin dari 2 variabel

independen, 1 variabel moderating dan 1 variabel depepden.
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3.4.1 Variabel Independen

1. Struktur Desentralisasi

Konsep struktur organisasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
struktur firarki (sentralisasi dan desentralisasi) yang menunjukkan tingkat
pelimpahan wewenang pembuatan keputusan para individu dalam organisasi
{Gordon dan Narayanan, 1984). Pelimpahan wewenang yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah seberapa tnas wewenang yang diberikan kepada responden
untuk mengambil keputusan dalam lingkup tanggungjawab yang diberikan.
Variabel struktur organisasi diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh
Gordon dan Narayanan (1984). Instrumen tersebut berisi 5 butir pertanyaan yang
dinkur dengan skala Likert 5 point. Point 1 menunjukkan struktur Sentralisasi dan
point 5 menunjukkan struktur Desentralisasi.
2. Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi penyusunan anggaran mengukur seberapa jauh Kketerlibatan
responden dalam menyusun atau menentukan anggaran yang ada di
organisasinya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur partisipast diambil dari
Milani (1975). Penggunaan instrumen tersebut dimaksudkan untuk mengukur
tingkat partisipasi responden secara individual dalam proses penyusunan anggaran
(Mia, 1988). Ada 6 item pernyataan yang dipakai untuk mengukur partisipasi
dengan menggunakan skala Likert 5 point. Point 1 menunjukkan partisipasi

rendah dan point 5 menunjukkan partisipasi tinggi.
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3.4.2 Varighel Moderating

Variabel moderating yang digunakan adalah orentasi nilai manajer pada
movasi. Orientasi nilai manajer pada inovasi digunakan untuk mengetahui konsep
inovasi responden sebagai anggota organisasi. Varabel diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh O’Really {(1991) dengan skala

pengukuran 1 ( tidak sama sekali) sampai dengan 5 (sangat luas sekali).

3 4.3 Variabel Dependen

Komitmen organisasi diartikan sebagai dorongan dari dalam individu para
responden untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi
sesuai dengan ftujuan dengan lebih mengutamakan kepentingan organisasi.
Komitmen organisasi dapat tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan
emosi terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai
yang ada dalam organisasi serta tekad dari dalam diri untuk mengabdi pada
organisasi (Porter, 1974). Komitmen organisasi diukur dengan instrumen yang
dikembangkan ofeh Mowday et al (1979) dengan skala 5 point yang
menggambarkan kondisi Sangat Tidak Setuju (1) sampai dengan Sangat Setuju

(5>

3.5 Teknik Analisis

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan wntuk menggambarkan demografi responden

(usia, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja), serta deskripsi dari variabel
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penelitian. Penelitian menggunakan tabel distribusi frekuensi absolut yang

menunjukkan angka rata-rata, median, kisaran dan deviasi standar.

3.5.2 Uji Non Response Bias

Uji non response bias dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan dani

responden. Misalnya, responden dibagi dalam dua kelompok berdasarkan kriteria

tanggal masuknya kuesioner. Kuesioner yang masuk sebelum batas tanggal

ditetapkan dimasukkan ke dalam kelompok satu, selebihnya dimasukkan kedalam .

kelompok kedua. Dua kelompok ini dicari variansnya masing-masing untuk diuji
beda. Apabila P value lebih dari 0.05 artinya tidak ada perbedaan responden pada
dua kelompok terscbut, sehingga data responden dan kedua kelompok dapat

digunakan.

3.5.3 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas
data. Uji validitas bertujuan untuk mengukwr sah atau valid tidaknya suatu
kucsioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengungkapkan apa yang akan divkur. Uji validitas dilakukan dengan
cara menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor dari variabel yang diteliti. Apabila masing-masing pertanyaan berkorelasi
secara signifikan terhbadap total skor dari variabel yang diteliti, dinyatakan valid
(Imam Ghazali, 2001).

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji andal tidaknya variabel penelitian

yang digunakan. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menghitung Cronbach’s
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Alpha dari masing-masing instrumen. Instrumen yang dipakai dalam variabel
dikatakan andal apabila memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60 (Nunnaly,

1978, dalam Imam Ghazali 2001).

3.5.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menurut Imam Ghozali (2002) meliputi pengujian:

1. Multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari

a. Nilai R? yang dihasilkan oleh model regresi sangat tinggi, tetapi secara
individual variabel bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel terikat.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel bebas. Jika antar variabel bebas
ada korelasi yang cukup tinggi {(diatas 0,90), maka hal ini
mengindikasikan adanya multikolinieritas

c. Dilihat dari nilai To/erence dan Variance fnflation Factor (VIF). Nilai
cut off yang umumnya dipakai adalah nilat Tolerence 0.10 atan VIF
diatas 10

2. Heteroskedastisitas, yang bertyjuan vntuk menguji apakah dalam regrest
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap atau tidak. Jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (homokedastisitas).
Uji ini dapat dilakukan dengan model Uji Part, Uji Gletser, Uji White atau Uji

Spearman Rank Correlation.
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3. Autokorelasi, yang bertujuan untok menguji apakah dalam model regresi limer
ada kesalahan pengganggu pada periode t dalam kesalahan periode t-1. Jika
terjadi korelasi dikatakan telah terjadi autokorelasi. Model pengujian yang
dapat digunakan adalah Uji Durbin Watson.

4. Normalitas, yang bertujuan untuk menguji apakah vanabel terikat dan variabel
bebas dalam model regresi mempunyai distribusi data seccara normal atau

tidak. Model regresi yang baik memihiki distribusi normal atan mendekati

normal.

3.3.5 U7ji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan metode regresi berganda
dengan persamaan sebagai berikut:
1. menguji hipotesis 1

Persarmnaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=o+ B Xsp+ B2Xom + BsXspXoM+ & «ovviiiiiiiiiinieen (1)
Dimana:

Y -z Komitmen Organisasi -

o : Konstanta

Xap : Struktur Desentralisasi

Xom : VOI Manajer

XspXom - Interaksi Xsp dan Xom

1 : Koefisien Regresi

£ :Ermror Term
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2. menguji hipotesis 2

Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=o+ B:1Xpa+t BaXom + BsXpaXoM T & oo (2)
Dimana:

Y : Komitmen Organisasi

o : Konstanta

Xpa - Partisipasi Anggaran

Xom  :VOI Manajer

XpaXom - Interaksi Xpa dan Xowm
Bis : Koefisien Regresi
€ - Brror Term
Untuk memperjelas sifat dan arah masing-masing variabel, dilakokan
perhitungan matematis derivasi parsial yang hasilnya disajikan dalam bentuk
grafik. Tujuannya adalah vntuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen
{(struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran) terhadap variabel
dependen (komitmen organisasi) akan konstan sepanjang garis VOI Manajer.
Apabila konstan, hal ll’l.l menunjukkan adanya hubungan monofonic, sebaliknya
apabila tidak konstan menunjukkan hubungan romnmonotonic (Schoonhoven,
1981). Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menguji sifat dan arah
hubungan adalah sebagai berikut:
1. Membuat turunan parsial dari persamaan regresi (1):
SY/6Xsp = DrF b3XoM ceeeviieriiiee e 3)
Membuat turunan parsial dari persamaan regresi (2):
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2. Menentukan nilai titik mfleksi (inflection poinr)

Pada persamann mruhan parsial (3), variabel kontijenst tidak
mempunyai pengaruh moderating terhadép hubungan antara struktur
desentralisasi dan komitmen organisasi. Titik infleksi dapat ditentukan

sebagai berikut:

Pada sumbu Y = nilai inflection point terletak pada b

Pada sumbu X = nilai inflection point terletak pada -b,/bs
Pada persamann turunan parsial (4), vanabel kontijensi tidak
mempunyai pengaruh moderating terhadap hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran dan komitmen organisasi. Titik infleksi dapat

ditentukan sebagai berikut:

Pada sumbu Y = nilai inflection point terletak pada b,

Pada sumbu X = nilai inflection point terletak pada -bi/b;

3. Menghubungkan titik yang ada di sumbu Y dan sumbu X dalam bentuk

linier.

Gambar 2: Interaksi antara Struktur Desentralisasi dengan variabel
moderating yang mempengaruhi komitmen organisasi

3Y/6Xsp
A
onotonic
B

onotonice

»
TS~ Variabel Moderating




Gambar 3: Interaksi antara Partisipast Penynsunan Anggaran dengan
variabel snoderating yang mempengaruhi komitmen
organisasi

BY/8Xpa
A

MNonolonc
\\

Monotonic

Variabel Moderating
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Responden
Profil responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini tampak seperti
dalam tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 : PROFIL RESPONDEN (n = 71)

Keterangan Jumlah | Prosentase
(Orang)
Gender:
-~ Perempuan 32 45%
— Laki-Laki 39 55%
Usia:
- <30 3 4%
— 30-40 53 75%
- 41 -50 10 14%
- 51-60 3 4%
- >60 2 3%
Masa Kerja:
- 1-5 9 13%
— 6-10 26 37%
- >10 36 50%
Jabatan Struktural:
—  Dekan 6 9%
— Pembantu/Sekretaris Dekan 18 25%
~ Ketua Progdi/Jurusan 17 24%
—  Wakil/Sekretaris Progdi/Turusan 8 11%
— Ketua Bagian/UPT 22 31%
Tingkat Pendidikan:
— Akademi 1 1%
— Sarjana (S1) 27 38%
— Sarjana (S2) 42 60%
— Sarjana (S3) 1 1%

Sumber: data primer diolah
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4.2 Gambaran Umum Responden

4.2.1 Analisis Deskriptif

33

Pembahasan ini berisi tentang gambaran jawaban responden pada masing-

masing variabel (Struktur Desentralisasi; Partisipasi Penyusunan Anggaran;

Orientasi Nilai Manajer pada Inovasi dan Komitmen Organisasi). Dari hasil

statistik desknpsi ditunjukkan angka kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya, nilai

rata-rata dan standar deviasi, seperti tampak dalam tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.2 : STATISTIK DESKRIPTIF

Variabel Kisaran Kisaran | Rata-Rata | Standar
Teoritis | Sesungguhnya | Deviasi

~ Struktur Desentralisasi 5-25 5-24 12,82 545

— Partisipasi Penyusunan | 6 —30 6-30 17.42 6,55
Angparan .

— Orientasi Nilai Manajer | 6—30 8-27 18,97 4,32
pada Inovast

— Komitmen Organisasi | 7—35 17-34 26,27 3,60

Sumber : data primer diolah

Variabel struktur desentralisasi mempunyai kisaran teoritis antara 5 sampai

dengan 25. Hasil jawaban responden menunjukkan kisaran antara 5 sampai

dengan 24 dengan nilai rata-rata 12,82 dan standar deeviasi 5,45. Dari hasil ini

maka dapat diintepretasikan bahwa tingkat pendelegasian wewenang kepada

manajer untuk mengambil keputusan menunjukkan bahwa struktur desentralisasi

yang ada pada perguruan tinggi swasta relatif kecil (rata-rata 2 dari skala 5).

Variabel partisipasi penyusunan anggaran mempunyai nilai kisaran teoritis

antara 6 sampai dengan 30. Hasil jawaban responden menunjukkan kisaran nilai

antara 6 sampai dengan 30, nilai rata-rata 17,42 dengan deviasi standar 6,55. Hal




34

ini menunjukkan bahwa keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran relatif
cukup tinggi (rata-rata 3 dan skala 5).

Variabel orientasi nilai manajer pada inovasi mempunyai Kisaran mnilai
teoritis antara 6 sampai dengan 30. Hasil jawaban responden menunjukkan kisaran
nilai antara 8 sampai dengan 27, nilai rata-rata 18,97 dengan deviasi standar 4,32.
Hal ini menunjukkan bahwa manajer pada perguruan tinggi swasta memiliki
orientasi nilai pada inovasi yang cukup (rata-rata 3 dari skala 5).

Variabel komitmen organisasi mempunyai kisaran nilai teoritis antara 7
sampai dengan 35. Hasil jawaban responden menunjukkan kisaran nilai antara 17
sampai dengan 34, nilai rata-rata 26,27 dengan deviasi standar 3,60. Hasil ini
menunjukkan bahwa komitmen organisasi para manajer sebagai anggota

organisasi relatif tinggi (rata-rata 4 dari skala 5).

4.2.2 Uji Non Respon Bias

Uji non response bias dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari
responden. Responden dikelompokkan dalam dua kelompok berdasarkan batas
kriteria tanggal masuknya kuesioner (28 Februari 2004). Kuesioner yang masuk
sebelum batas tanggal ditetapkan dimasukkan ke dalam kelompok satu (36 data),
selebihnya dimasukkan kedalam kelompok keduwa (35 data). Hasil uji responsse

bias tampak seperti dalam tabel berikut ini:
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TABEL 4.3 : HASIL UJI RESPON BIAS

Levene’s Test for Equality of Variances
_ F Sig
TOTSTRUK Equal variances 451 504
assumed
TOTPARTS Equal variances 1.458 231
assumed
TOTVOI Equal variances 031 .860
assumed
TOTKOM  Equal variances 856 358
assumed v

Sumber : data primer diolah

Dari hasil pengujian tampak bahwa signifikansi Iebih besar dari 0.05. Hal
i berarti bahwa tidak ada perbedaan responden pada dua kelompok tersebut,
sehingga data responden dari kedua kelompok dapat digunakan untuk analisis

Iebih lanjut.

4.2.3 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas
data. Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu k‘ucsioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengungkapkan apa yang akan dinkur. Uji validitas dilakukan dengan
cara menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pértanyaan dengan total
skor dari variabel yang diteliti. Apabila masing-masing pertanyaan berkorelasi
secara signifikan terhadap total skor dari variabel yang diteliti, dinyatakan valid
{(Imam Ghazali, 2001).

Dari hasil pengujian validitas tampak masing-masing skor korelasi antar

variabel sebagai berikut:
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Tabel 4.4 : U VALIDITAS

Pearson Sig. Pearson Sig.
Correlation Correlation
Strukl 765 000 Part1 818 .000
Struk2 708 000 Part2 450 .000
Struk3 748 000 Part3 767 .000
Struk4 .695 000 Part4 209 .000
Struk5 802 000 Part5 791 000
Part6 821 000
Pearson Sig. Pearson Sig.
Correlation | | Correlation
Voil 773 000 Komitl 734 000
Voi2 .829 .000 Komit?2 144 000
Voi3 830, . | .000 Komit3 337 .000
Void 533 000 Komit4 752 .000
Voi5 578 000 Komit5 .390 .000
Vo016 737 .000 Komit6 546 .000
Komit7 .622 000

Correlation is significant at the 0.01 level
Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel diatas diketahui signifikansi dari masing-masing indikator
lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan
mampu menggambarkan variabel penelitian. Dari hasil tersebut maka dapat
distimpulkan bahwa kuesioner adalah valid.

Uji rehiabilitas digunakan untuk menguji andal tidaknya variabel penelitian
yang digunakan. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menghitung Cronbach’s
Alpha dari masing-masing nstramen. Instrumen yaog dipakai dalam variabel
dikatakan andal apabila memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60 (Nunnaly,
1978, dalam Imam Ghazali 2001).

Dart hasil pengujian reliabilitas tampak bahwa koefisien alpha dari masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:
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TABEL 4.5 : UJI RELIABILITAS

[Variabel o Koefisien Alpha
1. Struktur Desentralisasi 0,7959
2. Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,8429
3. Orientast Nilai Manajer pada Inovasi 10,8100
4. Komitmen Organisasi 0,6771

Sumber ; Data primer diolah

Dari tabel diatas tampak bahwa koefisien alpha untuk semua variabel diatas
0,6. Hal ini berarti bahwa variabel penelitian yang digunakan mempunyai tingkat
keandalan yang dapat diterima. Dari hasil tersebut maka dabéf disimpulkan bahwa

kuesioner adalah reliabel sehingga data yang dihasilkan dapat digunakan.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik

1. Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
ada kesalahan pengganggu atas jawaban satu responden dengan responden yang
lain. Jika terjadi korelasi dikatakan telah terjadi autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah terbebas dari autokorelasi. Pengujian autokorelasi yang digunakan

adalah Uji Durbin Watson (seperti tampak dalam tabel 4.6).
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Tabel 4.6: HASIL UJI DURBIN WATSON

Model Summary

: Change Statistics

! Adiusted | Std. Error of | R Sguare Durbin-t
i Model R R Sguare | R Square | the Estimate | Change |F Change df1 df2 Sig. F Change| atson

} 1 273 o4 081 3,4880 074 5546 1 69 021

| 2 ,385"8 152 127 3.3618 077 6,196 1 &3 015

j‘ 3 3a1° 153 L1158 3,3848 001 073 1 &7 788 1,707

a. Predictors: (Constant), TOTSTRUK

b. Predictors: (Constant), TOTSTRUK, DUMMY

C. Predictors; {Constant), TOTSTRUK, DUMMY, DMY_STRK
d. Dependent Variable: TOTKOM

Sumber : Data primer diolah

Dari hasil diatas menunjukkan nilai DW sebesar 1.707. Karena koefisien ini
terletak antara batas atas (du) dan 4 — du maka dapat dikatakan bahwa model
regresi ini terbebas dan autokorelasi.

2. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat memperlemah
kemampuan prediksi suate model regresi, maka model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heterokedastisitas (homokedastisitas).

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot, seperti tampak dalam

gambar berikut ini:




Gambar 4.1: SCATTERPLOT
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Sumber : data primer diolah
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Berdasarkan hasil Scarterplot diatas tampak bahwa penyebaran data tidak

menunjukkan pola tertentu. Hal ini didasarkan pada sebaran data baik diatas

maupun dibawah nilai 0 pada sumbu Y. dari hasil ini maka dapat distmpulkan

bahiwa model terbebas dari heteroskedastisitas.

3. Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengnji apakah variabel tenkat dan variabel

bebas dalam model regresi mempunyai distribusi data secara normal atau tidak.

Model regresi yang baik memiliki distribusi normal atan mendekati normal.

Pengujian distribusi normal dapat dilakukan dengan menggunakan normal

probability plot. Apabila sebaran data mengikuti sumbu diagonal maka model

dikatakan memiliki distribusi normal. Selain itu dapat dilihat dari histogramnya,

yaitu dengan melihat distribusi data observasinya.

Hasil pengujian normalitas tampak seperti dalam gambar berikut ini:




40

Gambar 4.2: NORMAL PLOT DAN HISTOGRAM
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Sumber : data primer diolah

Berdasarkan normal probability plot dan histogram tampak bahwa sebaran
data mempunyai distribust normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.

4.3 Uji Hipotesis
Hipotesis 1 merupakan pengujian peran orientasi nifai manajer pada inovasi
sebagai variabel moderating terhadap hubungan antara struktur desentralisasi

dengan komitmen organisasi. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
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Ha = Orientasi nilai manajer pada inovasi berperan  sebagai variabel

moderasi  secara positif dalam hubungan antara struktur desentralisasi

dengan komitmen organisasi

Persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah sebagai berikut:

Y =0+ $1Xsp+ B2aXom + B:XspXom + € e (D)

=18.142 + 0.06167Xsgp + 1.657Xonm + 0.04527 XspXom + €

Dimana:

Y : Komitmen Organisasi

a : Konstanta

Xsp : Stroktur Desentralisast

Xom : Orientasi nilai manajer pada inovasi
XspXom : Interaksi Xsp dan Xowm

Bis : Koefisien Regresi

Dengan menggunakan model regresi (interaksi) didapatkan hasil sebagai

berikut:

TABEL4.7 : HASIL OUTPUT SPSS : HIPOTESIS 1

T Model | F | Sig Unstandardized t Sig
o Coefficients B

1 {(constani) 5546 | 021 23.96]1 22.534 ; 000
TOTSTRUK 180 2.355 021

2 (constant) 6.080 | .004 24.149 23.487 | .000
TOTSTRUK 0.08376 1.006 | 318
VOI 2.248 2.486 .015

3 (constant) 4.022 ] 011 24.380 18.142 | .000
TOTSTRUK 0.06167 527 .600
VOI 1.657 699 487
VOI-STRUK 0.04527 270 .788
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Moadei R 1 Adjusted
Square R Square
1 (constant) 074 061
TOTSTRUK
2 {constant) 152 127
TOTSTRUK
VOI
3 (constant) 133 13
TOTSTRUK
VOI
VOI-STRUK

Dependent Variable: TOTKOM
Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketabui babwa koefisien dari Ba adalah
0.04527 dengan signifikan sebesar 0.788. Hasil ini menuujukkan bahwa
signifikansi lebih besar dari 5% sehingga hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa htlbtmgan antara struktur desentralisasi dengan komitmen organisasi tidak
dimoderasi oleh keberadaan para manajer yang memiiiki crientasi nilai pada
inovasi yang tinggil.

Hipotesis 2 merupakan pengujian peran orientasi nilai manajer pada inovasi
sebagai variabel moderating terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran dengan komitmen organisasi. Hipotesis yang diuji adalah sebagai
beriiaut:

Hay : Orientasi nilai manajer pada inovasi berperan  sebagai  variabel
moderasi  secara positif dalam hubungan antara partisipasi penyusunan

anggaran dengan komitmen organisasi

Y=o+ 31 Xpa+ B2Xom + BsXoaXoM TE cevvveriiiie i (2)

=26.476 —0.0962Xps+0.595¥om + 012752 Xom + &




o
L2

Dimana:

Y : Komitmen Crganisasi

o - Konstanta

Xea : Partisipast penyusunan anggaran
Xom » Orientasi niJa1 manager pada inovasi
XpaXow  Interaksi Xp, dan Xom

Bis : Koefisien Regresi

Hastl pengolahan data dengan menggunakan SPSS tampak sebagai berikut:

TABEL 4.8: HASIL QUTPUT SPSS HIPOTESIS 2

Model F Sig Unstandardized t Sig
Coeflicients B
1 {constant) 538 | 466 25.425 20.476 | 000
TOTPART 0.04833 733 466
2 {(constant) 5.663 | 005 25.575 22272 + 000
TOTPART -0.0364 -.544 588
VOI 2.854 3273 | .002
3  {constant) 4070} 010 26.476 17.756 | .000
TOTPART -0.0962 -1.046 | 299
VOI 0.595 235 815
VOI-PART 0.127 948 346
Model R Adjusted
Square R Square
1 (constant) 008 -.007
TOTPART
2 (constant) 143 118
TOTPART
VOI
3 (constant) 54 116
TOTPART
YOI
VOI-PART

Dependent Variable: TOTKOM
Sumber : Data primer diolah

Dari hasil olah SPSS diatas ditemukan koefisien dari Bz adalah positif
(0.127) dengan tingkat signifikansi sebesar 0.346, schingga disimpulkan bahwa
hipotesis ditolak (signifikansi lebih besar dari 0.05). Hal int menunjukkan bahwa

orientasi nilai manajer pada inovasi tidak berperan sebagai variabel moderasi
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dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen

OFganisasi.

4.4 Pembahasan

Penolakan hipotesis | dan 2 dapat dijelaskan dengan menggunakan model
analisis regresi bertingkat dimana tampak bahwa variabel orientasi nilai manajer
pada movasi bukan merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara
struktor desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen
organisast.

Penolakan hipotesis 1 dapat dijelaskan bahwa orientasi nilai manajer pada
inovasi yang moderat (analisa deskriptif tampak pada nilai rata-rata “cukup™)
tidak menjadi stimult bagi manajer untuk memberikan ide atau gagasan yang
dapat meningkatkan komitmen organisasinya melalui peningkatan peran struktur
desentralisasi. Hal ini diperlemah dengan tingkat struktur desentralisasi yang
relatif rendah, dimana tingkat pendelegasian wewenang yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan di tingkat manajer menengah dan bawah sangat kecil.
Kondisi ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi dengan tingkat struktur
desentralisast yang rendah (sentralisasi) tidak dapat ditingkatkan dengan
menggunakan stimuli berupa penempatan manajer yang memiliki orientasi milai
pada inovasi yang rendah.

Orientasi nilai manajer pada inovasi yang rendah justru memperlemah
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi
(hipotesis 2). Hal ini tampak pada regresi tingkat pertama koeefisien partisipasi

penyusunan anggaran bernilai positif (0.04833), sedangkan pada regresi tingkat




tiga sebesar —0.0962. Peran partisipasi para manajer dalam penyusunan anggaran
semakin rendah dalam menciptakan komitmen organisasi, ketika mereka memiliki
orientasi nilai pada inovasi yang rendah pula. |
Hasil temuan ini berbeda dengen penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa orientasi nilai manajer pada inovasi berperan sebagai variabel moderasi
{Subramanian dan Mia; 2001; Hamdani; 2004). Perbedaan ini disebabkan karena:
a. Berdasarkan analisis regresi bertingkat, pada hasil regresi tingkat kedua
tampak bahwa variabel orientasi nilai manajer pada inovasi diduga dapat
berperan sebagai variabel bebas (independent) yang berpengaruh secara
langsung terhadap komitmen orgamisasi. Hal imi ditunjukkan dengan
koefisien regresi yang positif dan signifikan. Untuk i diperlukan
pengujian lebih lanjut tentang peran orientasi unilai manajer pada inovasi
sebagai variabel bebas dalam hubungannya dengan komitmen organisasi,
seperti yang telah dilakukan oleh Jeffrey Gaspersz (2003). Hasil pengujian
Jeffrey Gaspersz menmumnjukkan hasil yang signifikan dalam hubungan
antara orientasi nilai manajer pada inovasi dengan komitmen organisasi.
Hasil ini memberikan penjclasan bahwa manajer yang mempunyai
orientast nilai pada inovasi yang tinggi akan lebih mempunyai kemampuan
dan motivasi dalam mengembangkan ide-ide inovasi dan kreatif pada
pekerjaannya, yang pada akhimya akan meningkatkan komitmen
organisasinya.
b. Teori kontijenst dalam pengendalian manajemen timbul depgan asumsi
dasar bahwa sistem pengendalian manajemen dapat diterapkan pada

selruh perusahaan dengan berbagai kondisi. Dengan menggunakan
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manajemen ilmiah kenyataannya sistem pengendalian manajemen dapat

diterapkan untuk beberapa perusahaan yang mempunyai karakteristik dan

skala usaha yang relatif sama. Atas dasar i, maka teori kontijensi berada
pada dua kondisi yang berbeda, yaitu: (Zaenudin 2003)

t. Sistem pengendalian manajemen dapat bersifat situation spesific
nodel yang berarti bahwa sistem pengendalian yang tepat akan sangat
dipengaruhi oleh situasi yang dihadépi, atau

2. Sistem pengendalian manajemen yang bersifat umnm yang dapat
diterapkan pada beberapa perusahaan yang berbeda-beda.

Dart basil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa sistem pengendalian

manajemen yang ada di perguruan tinggi termasuk dalam kategori usaha

bidang jasa ternyata lebih bersifat  sifuation spesific model. Hal ini

memujukkan hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan dibidang

manufaktur seperti yang dilakukan oleh:

1.

Subramanian dan Mia (2001), yang dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Kompas Australia Business Directory.
Hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa orientasi nilai
manajer pada inovasi memoderasi hubungan antara struktur desentralisasi
dan partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi.

Hamdant (2004), yang dilakukan pada industrti pengolahan kayu di
Kalimantan Selatan menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa orientasi
nilai manajer pada inovasi memoderasi hubungan antara struktur
desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen

organisasi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian int merupakan replika dari penelitian Subramanian dan Mia
{2001} dengan maksud untuk mengidentifikasi faktor-faktor kontijensi yang
mempengaruhi hubungan antara struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan
anggaran dengan komitmen organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji peran moderasi dari orientasi nilai manajer pada inovasi dalam hubungan
antara struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran dengan
komitmen organisasi.

Hasil penelittan menunjukkan bahwa faktor kontijensi yang berupa orientasi
nilai manajer pada inovasi tidak wmemoderasi hubungan antara struktur
desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi.
_On'entasi nilai manajer pada inovasi memungkinkan unfuk berperan secara
langsung sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. Hal

ini konsisten dengan peneclitian Jefry Gaspersz (2003).

5.2 Implikasi
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi , yaitu:
1. Penelitian ini tidak berhasil menemukan efek moderasi dari orientasi nilai
manajer pada inovasi dalam hubungan antara struktur desentralisasi dan
partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi. Sehingga

akan lebih baik apabila orientasi nilai manajer pada inovasi diuji lebih

47




48

Janjut peranannya sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
komitmen organisasi.

Memberi gambaran kepada pihak fop management di lembaga perguruan
tinggi swasta khususnya, bahwa onientasi nilai-nilai inovasi dar tingkatan
manajemen dibawahnya dimungkinkan dapat mempengaruhi secara
langsung terhadap komitmen organisasi. Hal imt perlu diperhatikan pada

saat mendesain sistem pengendalian manajemen organisasi.

5.3 Keterbatasan

L.

Keterbatasan dalam penclitian ini adalah:
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, sehingga
memungkinkan persepsi yang diberikan oleh responden tidak

mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

2. Responden dalam penelitian ini terdini dari berbagai jenis perguruan tinggi
(universitas, akademi, sekolah tinggi dan politeknik) sehingga
memungkinkan adanya perbedaan persepsi yang mampu mempengaruhi
hasil pengujian.

5.4 Saran

1.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian yang akan datang dapat:
mengumpulkan data melalui wawancara, sehingga responden dapat

memberikan informasi yang mendekati keadaan yang sebenamya.
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2. memilih populasi yang sejenis saja (umversitas/sekolah tinggi/akademik),
sehingga struktur dan persepsi pekerjaan untuk jenjang yang setingkat
relatif sama.

3. menggunakan variabel orientasi nilai manajer pada inovasi sebagai

variabel bebas dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

komitmen organisasi.
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KOMITMEN ORGANISASH

Thu/Bapak dapat memilih satu jawaban vang paling sesuai dart pernyataan dibawah
mi. Jawaban vang ibu/Bapak berikan menunmukkan tingkat komitmen Ibu/Bapak pada
organisasi dimana Ibu/Bapak bekerja. Angka range vang Ibu/Bapak pilib
menunjukkan peringkat sebagai berikut:

. STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N : Netral

.3 Setuin

. S8 : Sangat Setuju

th g EJJ !‘-il [l

Pernvyataan STS

1. Sistem milat (values) saya sama dengan
sisten nilai organisasi dimana saya
bekerja

2. Saya  sepnantiasa  merasa  bangga] 1
menyatakan kepada orang lain bahwa saya
bekerja pada organisasi saya .

3. Saya hanya dapat bekerja pada organisasi { |
yang Dberbeda, scpanjang organisast
tersebut memiliki tipe pekerjaan vang
sama dengan organisasi saya

4, Organisasi saya memberikan peluang! 1
terbaik dalam meningkatkan Kkinerja
pekerjaan saya

5. Sesvatun perubahan keadaan yang sangat| 1
kecil yang lerjadi pada dirt saya saat ini,
menyebabkan saya meninggalkan
organisasi

6. Pilihan saya terhadap organisasi tempat | 1
saya bekerja sangat tepat, dan berbagal
tugas lainnya sudah saya pertimbangkan
pada saat saya Dbergabung dengan
Organisasi mni

7. Kepedulian saya terhadap masa depanf 1
orgamisasi dimana saya bekerja sangat
besar

e




ORIENTASI NILAT MANAJER TERHADAP INOVASE

Thu/Bapak dapat memilih satu jawaban vang paling sesuat dari pernyataan dibawah
1. Jawaban yang Ibu/Bapak bertkan mengindikasikan perluasan nifai dar1 Jbu/Bapak
sebagal anggota dan nilal organisasi dimana Ibuw/Bapak bekerja. Angka range yang
ibuw/Dapak pilih menunjukkan peringkat sebagat berikut:

Tidak keseluruhan

Sedikit dalam pengembangan
Cukup dalam peogembangan
Luas dalam pengembangan
Sangaf luas dalam pengembangan

+

th . f.u [ag dest

Pernvataan 1
1. Inovauf

2. Cepat mengambil kesempatan
vang lebih bagus

Mempunyai  harapan  untuk
mencoba 1de-ide bam

Berani mengambil resiko
Berhati-hati

Berorientasi kepada aturan

()
tw
=
th

A ]

R

o




PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN

Jawaban atas pertanvaan berikut i digunakan untuk menjelaskan peran Thu/Bepak

dalam penyusunan anggaran 1 Pergwruan Tinggl Ihw/Bapak dapat memikh saty -

nomor diantara 1 sampai dengan 5. Skala nomor menunjukkan seberapa dekat
iawaban IbwBapak dengan kedna jawaban yang tersedia.

I

Kategori manakah dibawah im yang yang menjelaskan sebaik-baiknva temtang
kegiatan Ibu/‘Ba_pak ketika anggaran sedang disusun? Saya ikut dalam penyusunan

i L2 | 3 | 4 - 5

Semua Tidak Satu
Anggaran : anggaranpun

Kategori manakah dibawah ini vang menjelaskan dengan paling baik alasan yang

diberikan oleh atasan Ibu/Bapak dalam mercvisi anggaran? Alasannya

Sangat Sangat tidak
masuk akal Masuk akat

Seberapa seringkal Ibw/Bapak menyatakan permintaan, pendapat atau usulan

tentang anggaran ke atasan Thu/Bapak dengan tanpa diminga?
R T e e
Sangat Tidak
Sering pernah

Menurut perasaan, seberapa banyak pengarnh Ibu/Bapak yang tercermin dalam

anggaran akhir (Fmal)?
Sangat banyak Tidak ada
Jumlahnya

Bagaimanakah Ibu/Bapak memandang kontribusi Ibu/Bapak terhadap anggaran?

Kontribusi saya

'Sangat | Séiugat tidak
Penting penting

Seberapa sering atasan Ibu/Bapak meminta pendapat atau usulan ketika anggaran
sedang disusun?

Sangat ‘Tidak
Sering pemah




STRUKTUR DESENTRALISASE

Jawaban atas pertanyaan bertkwt inl digunakan untuk  menjelaskan  tingkat
pendelegasian wewenang &1 Perguruan Tingg Tbe/Bapsk. Thu/Bapak dapat memibh
satt nomor diantara 1 sampai dengan 5. Skala nomor menunjukkan scherapa dekat
jawaban Ibw/Bapak dengan kedua jawaban yang iersedia. Mohon Ibuw/Bapak dapat
memberi jawaban sesuai dengan praktek selama ini.

Seberapa luas wewenang didelegasikan kepada manajer senior untuk masing-masing
kelompok keputusan berikut ini:
a. Pengembangan produk atan jasa baru

R R S N O R
Tidak ada Didelegasikan
Pendclegasian sepenuhnya

b. Pengangkatan dan pemutusan hubungan kerja karyawan tingkat pimpinan

B - 4 1 s
Tidak ada Didelegasikan
Pendelegasian sepenubinva

c. Pemilihan investasi dalam jumiah besar

B R IR T T
Tidak ada Didelegasikan
Pendelegasian sepenuhnya

d. Pengalokasian anggaran

: 130 N S -f-; { ’ RN S i
Tidak ada | Didelegasikan
Pendelegasian sepenuhnya

e. Penentuan tarip harga (jual)

Tidak ada " Dide egasi an
Pendelegasian sepenuhinya




